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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

4. 1 DAFTAR TERJEMAHAN AYAT AL-QUR’AN & HADIS 

No Nama Surah Al-Qur’an/ 

Hadis 

Halaman Terjemahan 

1 Surah An-Nisa ayat 4 : 

 

ْلَةً ۚ   وَءاَتوُا۟ ٱلن ِّسَاءَٓ صَدُقََٰتِّهِّنَّ نِِّ

فإَِّن طِّبَْْ لَكُمْ عَن شَىْءٍ م ِّنْهُ  

 ـاً مَّرِّي ٓـاً       نَـفْسًا فَكُلُوهُ هَنِّيٓ

1,3, 20, 39, 

60, dan 64 

“Dan berikanlah maskawin 

(mahar) kepada wanita (yang 

kamu nikahi) sebagai 

pemberian penuh kerelaan. 

Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu 

sebagian dari maskawin itu 

dengan senang hati, maka 

makanlah (ambillah) 

pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi 

baik akibatnya” 

2 Surah An-Nisa ayat 24 : 

 

هُنَّ ف َـاَ  ۦبِّهِّ  سْتَمْتـَعْتُمٱفَمَا  توُهُنَّ مِّنـْ
فَمَا ٱسْتَمْتـَعْتُم بِّهِّۦ   ۚأجُُورَهُنَّ فرَِّيضَةً 

هُنَّ ف َـاَتُوهُنَّ أجُُورَهُنَّ فرَِّيضَةً ۚ وَلََّ   مِّنـْ
تُم بِّهِّۦ مِّنًۢ   جُناَحَ عَليَْكُمْ فِّيمَا تَـرََٰضَيـْ

كَانَ عَلِّيمًا    بَـعْدِّ ٱلْفَرِّيضَةِّ ۚ إِّنَّ ٱللَََّّ 
يمً حَكِّ     

 

20 dan 43 “Maka karena kesenangan 

yang telah kamu dapatkan 

dari mereka, maka berikanlah 

kepada mereka mahar mereka 

secara fardhu. Maka istri-istri 

yang telah kamu nikmati 

(campuri) di antara mereka, 

berikanlah kepada mereka 

maharnya (dengan 

sempurna), sebagai suatu 

kewajiban dan tiadalah 

mengapa bagi kamu terhadap 

sesuatu yang kamu telah 

saling merelakannya, sesudah 

menentukan mahar itu. 

Sesungguhnya Allah Maha 

Mengertahui lagi Maha 

Bijaksana”. 

3 Surah An-Nisa ayat 25 : 

 

ذْنِّ أهَْلِّهِّنَّ  فٱَنكِّحُوهُنَّ بِِِّّ ...
 وَءاَتوُهُنَّ أجُُورَهُنَّ بِّٱلْمَعْرُوفِّ 

20 “Karena itu, nikahilah 

mereka dengan izin tuannya 

dan berilah maskawin yang 

pantas …” 

 

4 Surah Al-Baqarah ayat 236 : 

 

  لن ِّسَاءَٓ ٱلََّّ جُناَحَ عَليَْكُمْ إِّن طلََّقْتُمُ  
مَا لََْ تََسَُّوهُنَّ أوَْ تَـفْرِّضُوا۟ لََنَُّ 

عِّ   فرَِّيضَةً ۚ وَمَت ِّعُوهُنَّ عَلَى ٱلْمُوسِّ

22 dan 24 “Tidak ada kewajiban 

membayar (mahar) atas 

kamu, jika kamu 

menceraikan isteri-isteri 

kamu sebelum kamu 

bercampur dengan mereka 

dan sebelum kamu 
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ا   قَدَرهُُۥ وَعَلَى ٱلْمُقْتِِِّّ قَدَرهُُۥ مَتََٰعًًۢ
نِّي    بِّٱلْمَعْرُوفِّ ۖ حَقًّا عَلَى ٱلْمُحْسِّ

  

menentukan maharnya. Dan 

hendaklah kamu berikan 

suatu mut'ah (pemberian) 

kepada mereka. Orang yang 

mampu menurut 

kemampuannya dan orang 

yang miskin menurut 

kemampuannya (pula), yaitu 

pemberian menurut yang 

patut. Yang demikian itu 

merupakan ketentuan bagi 

orang-orang yang berbuat 

kebajikan”. 

5 Surah At-Talaq ayat 7 : 

 

نْ   ةٍ مِّ عَ و سَ قْ ذُ فِّ نْ لِّيُـ
هُ   هِّ رِّزْقُ يْ لَ رَ عَ دِّ نْ قُ تِّهِّ ۖ  وَمَ عَ سَ

هُ اللََُّّ ۚ لََّ   َّا آتََ قْ مِِّ فِّ نْ يُـ لْ فَـ
ا   ا إِّلََّّ مَ سً ل ِّفُ اللََُّّ نَـفْ كَ يُ
دَ   عَ لُ اللََُّّ بَـعْ جْ يَ ا ۚ سَ هَ آتََ

ر  سْ رٍ يُ سْ  عُ

46 “Hendaklah orang yang 

mampu memberikan nafkah 

menurut kemampuannya. 

Dan orang yang disempitkan 

rezekinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta 

yang diberikan Allah SWT 

kepadanya. Allah SWT 

memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar 

apa yang Allah SWT berikan 

kepadanya. Allah SWT kelak 

akan memberikan kelapangan 

sesudah kesempitan”. 

6 Surah Al-Baqarah ayat 280 : 

 

وَإِّن كَانَ ذُو عُسْرةٍَ فَـنَظِّرةٌَ  
إِّلَََٰ مَيْسَرةٍَ ۚ وَأنَ تَصَدَّقوُا۟ خَيْرٌ لَّكُمْ ۖ  

 إِّن كُنتُمْ تَـعْلَمُونَ 

48 dan 53 “Dan jika (orang yang 

berhutang itu) dalam 

kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia 

berkelapangan. Dan 

menyedekahkan (sebagian 

atau semua hutang) itu, lebih 

baik bagimu, jika kamu 

mengetahui”. 

7 Surah Al-Qashash ayat 27 : 

 

ٓ أرُِّيدُ أنَْ   قاَلَ إِّنّ ِّ
أنُكِّحَكَ إِّحْدَى ٱبْـنَتَََّ  

  َ تَيِّْ عَلَىَٰٓ أنَ تََْجُرَنِّّ ثَََٰنِِّ هََٰ
جَجٍ ۖ  فإَِّنْ أتََْمَْتَ عَشْراً  حِّ

فَمِّنْ عِّندِّكَ ۖ وَمَآ أرُِّيدُ أنَْ  
ٓ إِّن   دُنِّّ أَشُقَّ عَليَْكَ ۚ سَتَجِّ

53 “Berkatalah dia (Syu’aib): 

“Sesungguhnya aku 

bermaksud menikahkan kamu 

dengan salah seorang dari 

kedua anakku ini, atas dasar 

bahwa kamu bekerja 

denganku delapan tahun dan 

jika kamu cukupkan sepuluh 

tahun maka itu adalah (suatu 

kebaikan) dari kamu, maka 

aku tidak hendak memberati 

kamu. Dan kamu Insya Allah 
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يَ  لِّحِّ ُ مِّنَ ٱلصََّٰ  akan mendapatiku termasuk شَاءَٓ ٱللََّّ

orang-orang yang baik”. 

8 Hadis Ibnu Abbas (H. R Abu 

Daud dan Nasa’I) : 

لما تزوج   : وعَن ابن عباس قال
 : الله علي فاطمة، قال له رسول

ما عندي  :شيئا ، قال  أعطها
عك  د ر  فاين:شيء، قال 
و ا  رواه أبو داود(الحطمية ؟ 

 )لنسائي، وصححه الحاكم 

21 Dari Ibnu Abbas, dia 

berkata, Ketika Ali 

mengawini Fatimah. 

Rasulullah berkata 

kepadanya, “Berilah sesuatu 

kepadanya.” Ali berkata, 

“Aku tidak memiliki apa –

apa.” Beliau bersabda, 

“Mana baju besi buatan 

Huthamiyah milikmu?” 

Diriwayatkan oleh Abu Daud 

dan Nasa’I dan dishahihkan 

oleh Hakim. 

9 Hadis dari Sahal bin Sa’ad as 

Sai’di (H.R Bukhori) : 

 

حدثنا يحي حدثن وكيع عن سفيان  
عن أبي حازم بن دينار عن سهل 

عليه و   اللهسعد ان النبي صلى  بن
سلم قال لرجل تجوج ولو بخاتم من  

 ) رواه بخاري  (حديد

21 Telah berkata Yahya, telah 

berkata Waqi’ dari Sufyan 

dari : Abi Hazim bin Dinar 

dari Sahal bin Said as-Sa’idi 

bahwa Nabi berkata 

“Hendaklah seseorang 

menikah meskipun ( hanya 

dengan mahar) sebuah cincin 

yang terbuat dari besi”. 

 

 

10 H. R Ahmad : 

 

هَا  عَنْ عَائِّشَة ُ عَنـْ يَ اللََّّ أنَّ  رَضِّ
ُ عَليَْهِّ وَ سَلَّمَ   لَ اللهِّ رَسُوْ  صَلَّى اللََّّ

قاَلَ إنَّ أعَْظَمُ الن ِّكَاحِّ بَـركََةً أيَْسَرُ  
)رواه احمد(  مَوْنةًَ   

39, 41, 47, 

53, 60, 62, 

dan 64 

Dari ‘Aisyah ra bahwa Nabi 

SAW 

bersabda:“Sesungguhnya 

perkawinan yang paling 

besar berkahnya adalah 

paling ringan maharnya”. 

11 H.R Bukhori : 
 

ثَـناَ حَمَّادٌ   ثَـناَ عَمْرُو بْنُ عَوْنٍ حَدَّ حَدَّ
عَنْ أَبيِّ حَازِّمٍ عَنْ سَهْلِّ بْنِّ سَعْدٍ  

 قاَلَ أتََتْ 
ُ عَليَْهِّ وَ سَلَّمَ امْرأَةٌَ    َّ صَلَّى اللََّّ النَّبيِّ

اَ قَدْ وَهَبَتْ نَـفْسَ  هَا للََِِّّّّ  فَـقَالَتْ إِّنََّّ
 وَلِّرَسُولِّهِّ صَل  

41, 57, 60, 

62, dan 64 

Telah menceritakan kepada 

kami Amru bin ‘Aun telah 

menceritakan kepada kami 

Hammad dari Abu Hazim 

dari Sahl bin Sa’d ia berkata; 

Seorang wanita mendatangi 

Nabi shallallahu ‘alaihi 

wasallam dan berkata 

bahwasanya, ia telah 

menyerahkan dirinya untuk 

Allah SWT dan Rasul-Nya 

shallallahu ‘alaihi wasallam. 
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ُ عَليَْهِّ وَ سَلَّمَ فَـقَالَ مَا لِِّ فِِّ   اللََّّ
مِّنْ حَاجَةٍ فَـقَالَ رَجُلٌ  الن ِّسَاءِّ 

هَا   زَو ِّجْنِّيـْ
دُ قاَلَ أعَْطِّهَا ثَـوْبًا قَ  قاَلَ   الَ لََّ أَجِّ

)رواه   أعَْطِّهَا وَلَوْ خَاتََاً مِّنْ حَدِّيْدٍ 
( البخارى  

Maka beliau bersabda: “Aku 

tidak berhasrat terhadap 

wanita itu”. Tiba-tiba 

seorang laki-laki berkata, 

“Nikahkanlah aku 

dengannya”. Beliau 

bersabda: “Berikanlah 

mahar (berupa) pakaian 

padanya”. Laki-laki itu 

berkata, “Aku tidak punya”. 

Beliau pun bersabda kembali, 

“Berikanlah meskipun hanya 

berupa cincin besi”. 

12 H.R Ibnu Majah : 

 

عَنْ عَائِّشَةَ قَالَتْ: قَالَ رَسُوْلُ اللََِّّّ صَلَّى  
ُ عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ:  ْ اللََّّ فَمَنْ  الن ِّكَاحُ مِّنْ سُنَّتِّ  

لََْ يَـعْمَلْ بِّسُنَّتِِّ فَـلَيْسَ مِّنّ ِّ وَتَـزَوَّجُوا فَإِّنّ ِّ  
 مُكَاثِّرٌ بِّكُمْ الْْمَُمَ وَمَنْ كَانَ ذَا طَوْلٍ 

يَامِّ فَإِّنَّ    لص ِّ دْ فَـعَلَيْهِّ باِّ فَـلْيـَنْكِّحْ وَمَنْ لََْ يَِّ
 )رواه ابن ماجه ( الصَّوْمَ لَهُ وِّجَاءٌ 

43, 61, dan 

65 

Dari Aisyah ra, ia berkata, 

Rasulullah saw bersabda, 

“Menikah itu termasuk dari 

sunahku, siapa yang tidak 

mengamalkan sunnahku, 

maka ia tidak mengikuti 

jalanku. Menikahlah, karena 

sungguh aku membanggakan 

kalian atas umat-umat yang 

lainnya, siapa yang 

mempunyai kekayaan, maka 

menikahlah, dan siapa yang 

tidak mampu maka hendaklah 

ia berpuasa, karena sungguh 

puasa itu tameng baginya.” 

13 H.R Muslim : 

 

حَدَثّـَناَ خَلَف بِّنْ هِّشَامِّ  
اَدُ بِّنْ زيَْدِّ حَدَثّـَناَ زَهِّيْرُ بْنِّ   حَدَثّـَناَ حمِّ
نَةَ عَنْ   حَرَبَ حَدَثّـَناَ سُفْيانُ بْنِّ عُيـَيـْ

ذََا   أَبيِّ  ، عَنْ سَهَلِّ بْنِّ سَعِّدِّ بِِّ حَازِّمِّ
. يزَِّيْدُ بَـعْضُهُمْ عَلَى بَـعْضٍ.  الحدَِّيْثِّ

نْطلَِّقْ فَـقَدْ زَوَجْتُكَهَا. فَـعَلِّمْهَا مِّنَ إِّ 
 القُرْانِّ )رواه المسلم(

44 dan 51 Telah diceritakan kepada 

Khalaf bin Hisyam dari 

Himad bin Yazid dari Zahir 

bin Harab dari Sufyan bin 

‘Uyainah dari Abi Hazim 

dari Sahl bin Sa’id juga 

senada dengan hadis di atas. 

Hanya saja ada sedikit 

tambahan pada bagian akhir 

hadis: Rasul bersabda 

“Pergilah 

kamu”.“Sesungguhnya aku 

telah menikahkan kamu 

dengannya. Dan ajarkan Al-

Qur’an padanya”. 

14 H.R At-Thabrani : 

 

عٌ  مَنْ أَصْدَقَ امْرأَةًَّ صَدَاقاً، وَهُوَمُُْمِّ 
َ عَزَّ   هُ، لَّقِّيَ اللََّّ أنَْ لََّ يوُ فِّيـَهَا إِّيََّّ

49 Barang siapa yang 

menjanjikan pemberian 

maskawin kepada seorang 

wanita dan berniat untuk 

tidak menepatinya maka dia 
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وَجَلَّ وَهُوَ زاَنٍ. وَمَنِّ ادَّانَ دَيْـناً،  
  َ وَهُوَ مُُْمِّعٌ أنَْ لََّ يُـوَ فِّيَهُ لقَِّيَ اللََّّ

 وَهُوَ سَارِّقٌ )رواه الطبرانّ(

akan berjumpa dengan Allah 

Ta”ala sebagai seorang 

pezina. Barang siapa 

berhutang tetapi sudah 

berniat untuk tidak melunasi 

hutangnya maka dia akan 

menghadap Allah Azza 

Wajalla sebagai seorang 

pencuri.  

15 H.R Bukhori : 

 

عَةُ عَنْ ابَِّيْهِّ رَ   عَنْ عَبْدُ اللََِّّّ بْنُ رَ بِّيـْ
ضِّى اللَُّّ عَنْهُ انََّ النَّبيِّ صَلَّى اللَُّّ  

عَليَْهِّ وَ سَلَّمْ اجََازَ نِّكَاحُ امْرأةََ عَلَى  
)رواه البخارى( نِّعْلَيِّْ   

45 Dari Abi Amir bin Rabi’ah 

dari ayahnya r.a 

bahwasanya, “Nabi SAW 

memperbolehkan menikahi 

seorang perempuan dengan 

mahar sepasang sandal”. 

 

4. 2 KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI) 

No Pasal/Ayat Halaman Bunyi Pasal/ Ayat 

1 Pasal 30  27, 45, 51, 59, 61, 

dan 65 

“Calon mempelai pria wajib 

membayar mahar kepada calon 

mempelai wanita yang jumlah, 

bentuk, dan jenisnya disepekati 

oleh kedua belah pihak”. 

2 Pasal 31  28, 47, 61, 63, dan 

65 

“Penentuan mahar berdasarkan 

atas kesederhanaan dan 

kemudahan yang dianjurkan 

dalam ajaran Islam”. 

3 Pasal 32  28, 51, 61, 63, dan 

65 

“Mahar diberikan langsung 

kepada calon mempelai wanita 

dan sejak itu menjadi hak 

pribadinya”. 

4 Pasal 33 ayat (1) 28 “Penyerahan mahar dilakukan 

dengan tunai”. 

5 Pasal 33 ayat (2)  28, 49, dan 53 “Apabila calon mempelai wanita 

menyetujui, penyerahan mahar 

boleh ditangguhkan baik untuk 

seluruhnya atau sebagian. Mahar 

yang belum ditunaikan 

penyerahannya menjadi hutang 

calon mempelai pria”. 

6 Pasal 34 ayat (1)  28 “Kewajiban menyerahkan mahar 

bukan merupakan rukun dalam 
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perkawinan”. 

7 Pasal 34 ayat (2) 28, 49, 53, dan 59 “Kelalaian menyebut jenis dan 

jumlah mahar pada waktu akad 

nikah, tidak menyebabkan 

batalnya perkawinan. Begitu pula 

halnya dalam keadaan mahar 

masih terhutang, tidak 

mengurangi sahnya perkawinan”. 

8 Pasal 35 ayat (1)  28 “Suami yang mentalak istrinya 

qobla al-dukhul wajib membayar 

setengah mahar yang telah 

ditentukan dalam akad nikah”. 

9 Pasal 35 ayat (2)  28 “Apabila suami meninggal dunia 

qobla al-dukhul seluruh mahar 

yang ditetapkan menjadi hak 

penuh istrinya”. 

10 Pasal 35 ayat (3)  28 “Apabila perceraian terjadi qobla 

al-dukhul tetapi besarnya mahar 

belum ditetapkan, maka suami 

wajib membayar mahar mitsil”. 

11 Pasal 36  28 “Apabila mahar hilang sebelum 

diserahkan, mahar itu dapat 

diganti dengan barang lain yang 

sama bentuk dan jenisnya atau 

dengan barang lain yang sama 

nilainya atau dengan uang yang 

senilai dengan harga barang 

mahar yang hilang”. 

12 Pasal 37  29 “Apabila terjadi selisih pendapat 

mengenai jenis dan nilai mahar 

yang ditetapkan, penyelesaiannya 

diajukan ke Pengadilan Agama”. 

13 Pasal 38 ayat (1)  29, 43, 47, dan 59 “Apabila mahar yang diserahkan 

mengandung cacat atau kurang, 

tetapi calon mempelai wanita 

tetap bersedia menerimanya tanpa 

syarat, penyerahan mahar 

dianggap lunas”. 
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14 Pasal 38 ayat (2)  29 “Apabila istri menolak untuk 

menerima mahar karena cacat, 

suami menggantinya dengan 

mahar lain yang tidak cacat. 

Selama penggantinya belum 

diserahkan, mahar dianggap 

masih belum bayar”. 

 

4. 3 DAFTAR TERJEMAHAN FIKIH DAN FATWA ULAMA 

No Ayat Fikih dan Fatwa 

Ulama 

Halaman Terjemahan 

1 Fikih Raudhatul-t-thalibin : 

 

قاَلَ الَْْصْحَابُ: ليَْسَ الْمَهْرُ ركُْناً  
، بخِِّّلَافِّ  الْمَبِّيْعِّ وَالثَّمَنِّ  فِِّ الن ِّكَاحِّ

 فِِّ الْبـَيْعِّ 

22 Berkata para sahabat (Syafi’iyah) 

: bahwa mahar bukanlah rukun 

dalam nikah, tidak seperti 

komoditas jual beli dan uang 

dalam perdagangan. 

2 Fatwa Ulama Ibnu Al-

Qayyim : 

 

وَا  وَاخَتِّلافَُـهَا بِّتـَغَيرُِّّ تَـغَيرُُّ الْفَتـْ

 وَاْلْمَْكِّنَةِّ وَاْلَْحْوَالِّ وَالْعَوَائِّد

58 “Fatwa dan perbedaannya terjadi 

menurut perubahan zaman, 

tempat, keadaan, dan adat istiadat” 

 

3 

 

Kitab Al-Fiqh ‘ala 

Mazahib Al-Arba’ah : 

 

أن يكون مالَّ له قيمة، فلا يصح  با  

 اليسير الذي لَّ قيمة له كهبة من بر 

27 Mahar adalah sesuatu harta 

benda yang mempunyai harga, 

maka tidak sah mahar dengan 

harganya murah yang tidak 

mempunyai harga seperti biji 

gandum. 

4 Kitab Al-Fiqih Islamiy Wa 

Adillatuhu: 

 

الْغَرَ رِّ فَلا يََُو زُ  أَنْ يُسَل ِّمَ مِّنَ 

فِّيْهِّ عَبْدُ أبََقُ وَلََّ بَـعْرٍ شَارِّدٌوَ  

28 Bahwa benar mahar itu terhindar 

dari tipuan, maka tidak boleh 

mahar itu seorang hamba sahaya 

yang lari (hamba sahaya tersebut 

tidak ada di depan mata) unta 

yang sesat (unta yang tidak ada di 

depan mata) atau sesuatu yang 

serupa keduanya. 
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 شبههماَ 
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4. 4 Foto-Foto Para Informan 

 
 

Informan Pertama Bapak Drs. H. Akhmad Zupri (Kepala KUA Kecamatan 

Paringin Selatan) 

 

 
 

Informan Kedua Bapak Syahrudin, S.Ag, M.M (Kepala KUA Kecamatan Paringin 

Kota) 
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Informan Ketiga Bapak H. Ahmad Yani, S.Sos (Kepala KUA Kecamatan Halong) 
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4. 5 Penetapan Judul dan Pembimbing 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

 

 

4. 6 Penetapan Waktu Seminar Proposal 
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4. 7 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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4. 8 Surat Permohonan Izin Riset 
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4. 9 Surat Keterangan Selesai Riset 
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4. 10 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Ujian Komprehensif 
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4. 11 Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an 
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4. 12 Sertifikat LKK Komputer 
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4. 13 Surat Keterangan Nilai Extrakulikuler 
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4. 14 Pedoman Wawancara 

 

a. Identitas Informan  : 

Nama  :   

Umur  : 

Pendidikan Terakhir        : 

Pekerjaan                         : 

Alamat                             : 

Status                               :  

b. Pertanyaan Untuk Informan  : 

1. Bagaimana pendapat bapak tentang mahar tidak lazim (Kontroversial) ini? 

2. Kenapa adanya penyimpangan dalam mahar? 

3. Bolehkah mahar yang tidak lazim (Kontroversial) seperti Sumpah Pemuda, 

Pertunjukan Wayang, Ziarah, dan sebagainya itu bisa dijadikan sebagai 

mahar? 

4. Apa dasar hukum atau dalil yang bapak rujuk untuk membolehkan atau 

tidak membolehkan mahar tersebut? 

5. Bagaimana bapak menyikapi atau menanggapi ketika menemui sebuah 

kasus mahar tidak lazim (Kontroversial) di KUA ini? 
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